BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1.

Perancangan HRIS di PT. Mitra Berlian Unggas dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan perusahaan terhadap kemampuan sistem
dalam mempermudah pengelolaan SDM di perusahaan saat ini, tanpa
mengesampingkan ciri khas perusahaan yang memiliki sebaran jaringan
peternakan di beberapa daerah, sehingga karyawan perlu bekerja secara
remote. Dalam jangka panjang HRIS masih dapat digunakan oleh perusahaan
dengan bertambahnya jumlah kandang dan sebaran wilayah yang semakin
luas, sehingga perusahaan tidak perlu membeli sistem baru. HRIS disusun
dengan mempertimbangkan kegunaan sistem dalam membantu Divisi HR
yang beranggotakan dua personel agar dapat mengerjakan seluruh proses
secara efektif dan efisien, sehingga proses pengelolaan karyawan tidak
bergantung pada jumlah personel yang dimiliki oleh Divisi HR. Fokus utama
fungsi MSDM dalam HRIS adalah pada fungsi pencatatan data karyawan,
presensi karyawan, pengajuan izin karyawan dan pengajuan cuti karyawan.
Disisi lain, sistem ditujukan agar dapat membantu mempermudah tugas dari
Divisi HR dalam memberi sanksi atau teguran kepada karyawan yang
melakukan pelanggaran sehingga tidak lagi berpengaruh pada hubungan
personal antara karyawan yang bersangkutan dan personel HR. Pertimbangan

lainnya dalam perancangan sistem adalah kemampuan sistem dalam
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mengatasi keterbatasan dari para Pimpinan Unit Kerja dan Divisi HR dalam

melakukan proses monitoring dari setiap karyawan, sehingga sebaran daerah

tidak menjadi penghalang dalam proses pengawasan kerja dari setiap
karyawan.

Evaluasi implementasi HRIS adalah sebagai berikut:

e HRIS mampu memenuhi mempermudah proses kerja Divisi HR dalam
menyelesaikan tugas yang sifatnya rutin dan harian, data yang dibutuhkan
cepat dan mudah untuk di akses sehingga menghemat waktu. Prosedur
kerja yang sebelumnya melibatkan banyak aktor dan memakan waktu
sekarang menjadi lebih efektif karena sudah terotomatisasi.

¢ HRIS menyediakan data sebagai bukti ketidakpatuhan karyawan dalam
mengikuti ketentuan mengenai presensi (keterlambatan, pulang lebih
cepat, alpa), sehingga catatan pelanggaran peraturan bermanfaat sebagai
landasan tindak disiplin yang dilakukan oleh Divisi HR.

e HRIS menyediakan laporan catatan karyawan secara menyeluruh
(karyawan aktif, non aktif, kontrak, purnawira), sehingga Divisi HR
memiliki catatan karyawan yang selalu up to date. Divisi HR dapat
memetakan kebutuhan sumber daya manusia secara tepat, sehingga proses
rekrutmen dan seleksi dilaksanakan secara tepat waktu. Serta
meminimalisir terjadinya pengeluaran biaya SDM dikarenakan karyawan
habis kontrak yang masih aktif bekerja.

e Adanya prosedur presensi yang dapat di- monitoring oleh Divisi HR dan
seluruh Pimpinan Unit Kerja, sehingga ketepatan waktu dan posisi kerja

dapat terpantau dengan mudah. Pencatatan jam kerja dari setiap karyawan
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bersifat real time yang berdampak pada ketepatan jumlah kompensasi
finansial yang didapatkan oleh setiap karyawan.

Adanya prosedur pengajuan izin dan cuti yang terbakukan dan dituruti
oleh setiap anggota perusahaan. Proses presensi, izin dan cuti menjadi
efektif sehingga Divisi HR dapat fokus berperan sebagai partner untuk
mencapai stategi bisnis perusahaan, disisi lain PUK menjadi lebih mudah
dalam mengatur pergantian personel.

Keberhasilan implementasi HRIS tidak lepas dari dukungan pihak
manajemen serta keterlibatan dari setiap anggota perusahaan dalam
menggunakan sistem tersebut, sehingga reliabilitas HRIS dalam
menyajikan data yang senantiasa terbaharui terjamin dan bermanfaat bagi

seluruh pihak yang terlibat.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, penulis memberikan saran

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan di masa yang akan datang. Berikut saran-

saran yang diajukan:

1.

Memaksimalkan penggunaan HRIS dalam menjalankan fungsi MSDM
lainnya seperti proses rekrutmen (pengajuan personil), payroll, penilaian
Kinerja, perencanaan dan pengembangan karir, dil.

Membuat video edukasi cara menggunakan HRIS serta menyediakan FAQ
(frequently asked question), sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengedukasi

karyawan baru yang masih awam dalam menggunakan HRIS.
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3. Perusahaan ke depannya dapat mengembangkan HRIS yang saat ini masih
berbasis website menjadi HRIS berbasis aplikasi, guna meminimalisir
terjadinya kesalahan teknis yang disebabkan oleh buruknya koneksi internet.

4. Kedepannya perusahaan dapat memaksimalkan fitur GPS yang ada dalam
HRIS, dengan mengaktifkan GPS secara kontinyue selama jam kerja dengan
tujuan untuk memantau lokasi karyawan, perusahaan juga dapat
menambahkan fitur notifikasi jika terdapat karyawan yang berada di luar titik
koordinat lokasi kerja pada saat jam kerja berlangsung.

5. Dalam jangka panjang perusahaan dapat mengintegrasikan sistem informasi
sumber daya manusia dengan fungsi lainnya seperti pemasaran, operasional
dan keuangan dengan memanfaatkan Systems Applications and Products

(SAP).

Saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Melakukan evaluasi secara menyeluruh, tidak hanya berfokus kepada Divisi
HR saja melainkan seluruh user aktif HRIS dalam perusahaan.

2. Menggunakan model lain untuk melakukan evaluasi selain model HOT- Fit.
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